ANALISIS MUATAN NILAI-NILAI NASIONALISME PADA BUKU TEKS KTSP PKn KELAS 3 SD by An-nisa Apriani, Yusinta Dwi Ariyani
171 
 
p-ISSN 2338-980X Elementary School 4 (2017) 171-181 e-ISSN 2502-4264 
Volume 4 nomor 2 Juli 2017 
 
ANALISIS MUATAN NILAI-NILAI NASIONALISME PADA BUKU TEKS KTSP 
PKn KELAS 3 SD 
 
*Yusinta Dwi Ariyani1 dan An-nisa Apriani2 
1,2Universitas Alma Ata Yogyakarta 
 
Diterima: 2 Juni  2017. Disetujui: 20 Juni 2017. Dipublikasikan: Juli 2017 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai nasionalisme pada buku teks 
KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 SD dan untuk menganalisis komponen-komponen muatan 
nilainasionalisme dalam buku teks KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 SD. Penelitian ini 
merupakan penelitian analisis konten dengan pendekatan kualitatif melalui empat tahap, yaitu 
pengadaan data, reduksi data, inferensi dan analisis data. Sumber data penelitian ini adalah buku 
teks KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 SD yang terdiri dari empat Bab yaitu Bab 1 “Makna 
Sumpah Pemuda”, Bab 2 “Aturan Masyarakat”, Bab 3 “Pentingnya Harga diri”, Bab 4 “Bangga 
Sebagai Bangsa Indonesia”. Unit analisis adalah nilai-nilai nasionalisme yang terkandung dalam 
buku teks. Hasil penelitian yaitu: (1) buku teks KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 SD  tidak 
semua materi mengandung muatan nilai-nilai nasionalisme, ada 1 materi yang tidak mengandung 
nilai-nilai nasionalisme. (2) pada buku teks KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 SD  semester 1 
nilai-nilai nasionalisme yang lebih dominan terletak pada indikator persatuan dan kesatuan dan 
yang paling sedikit terletak pada indikator bangga sebagai bangsa Indonesia. Untuk semester 2 
nilai-nilai nasionalisme yang lebih dominan terletak pada indikator persatuan dan kesatuan 
sedangkan untuk indikator nilai peduli sosial tidak terdapat pada materi di semester 2. 
Kata kunci: nilai-nilai nasionalisme, buku teks KTSP, PKn. 
 
Abstract 
This research aims to describe the values of nationalism and to analyze the components of 
nasionalism content in the civics education textbook with Educational Unit Level Curriculum of 
third grade elementary school. This research is a research of content analysis with qualitative 
approach through four stages, such as data procurement, data reduction, inference and data 
analysis. The source of this research data is civics education textbook with Educational Unit 
Level Curriculum of third grade elementary school consisted of four chapters, include Chapter 1 
"The Meaning of Youth Pledge", Chapter 2 "Rules of Society", Chapter 3 "The Importance of 
Self-Esteem", Chapter 4 "Proud As The Nation of Indonesia ". The unit of analysis of this 
research is the values of nationalism contained in the textbooks. The results of this research are: 
(1) Not all the civics education textbook with Educational Unit Level Curriculum of third grade 
elementary school contains the content of values of nationalism. There is one material that does 
not contain the values of nationalism. (2) In the civics education textbook with Educational Unit 
Level Curriculum of first semester of third grade elementary school, values of nationalism more 
dominant in indicator of unity and least dominant on proud indicator as Indonesian nation. At the 
second semester,  the values of nationalism more dominant in the indicator of unity, whereas the 
indicators of social care value is not contained in the material of second semester 
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Kurikulum merupakan bagian 
penting pada penyelenggaraan pendidikan. 
Kurikulum juga sebagai suatu rencana 
tertulis yang menjadi petunjuk dan 
pedoman. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) merupakan pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan.  KTSP 
disusun dan dikembangkan berdasarkan 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang system pendidikan Nasional pasal 
36 ayat 1 dan 2 (Mulyasa, 2011: 20).  
KTSP dikembangkan sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi sekolah/daerah, 
karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya 
masyarakat setempat, dan karakteristik 
siswa. 
KTSP untuk jenjang pendidikan 
dasar dikembangkan oleh sekolah (komite 
sekolah) dengan berpedoman pada standar 
isi dan standar kompetensi lulusan serta 
panduan penyusunan kurikulum yang 
diterbitkan oleh BSNP. Pengembangan 
KTSP berdasarkan prinsip bahwa peserta 
didik memiliki potensi sentral untuk 
mengembangkan potensinya agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Hal ini selaras 
dengan tujuan mata pelajaran PKn. 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan salah satu bidang kajian dan 
bidang studi dalam tatanan Undang-
undang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 
2003, yang memiliki fungsi dan peranan 
membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 
tanah air (Suparlan Al Hakim, 2016: 10). 
Sejak diberlakukannya PKn melalui 
KTSP, pendidikan kewarganegaraan 
adalah Mata Pelajaran yang berdiri sendiri 
yang tujuan umumnya adalah membentuk 
kualitas kepribadian warga negara yang 
baik. 
Mata Pelajaran pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan kepribadian yang bertujuan 
mengembangkan sikap, perilaku, dan 
tindakan peserta didik (Budi Juliardi, 
2015: 9). Peserta didik mampu memahami 
dan melaksanakan hak-hak kewajibannya 
untuk menjadi warganegara Indonesia 
yang cerdas, terampil, dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan 
UUD 1945. Selain itu, mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganengaraan merupakan 
suatu disiplin ilmu yang sangat penting 
bagi warga negara di dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.Sunarso (2006: 9) 
menambahkan bahwa melalui pendidikan 
kewarganegaraan diharapkan warganegara 
mampu memahami, menganalisis serta 
menjawab berbagai masalah yang dihadapi 
masyarakat, bangsa dan negara secara 
tepat, rasional, konsisten, berkelanjutan 
dan bertanggung jawab dalam rangka 
mencapai tujuan nasional. Menjadi warga 
negara yang tahu hak dan kewajibannya, 
menguasai ilmu dan teknologi serta seni 
namun tidak kehilangan jati diri. 
Hakekat PKn di sekolah dasar 
adalah mengembangkan dan melestarikan 
nilai luhur dan moral yang berakar pada 
budaya bangsa, yang diharapkan menjadi 
jati diri yang diwujudkan dalam bentuk 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Fungsi PKn di sekolah dasar adalah 
sebagai wahana pengembangan karakter 
warga Negara Indonesia yang demokratis 
dan bertanggung jawab.Mempelajari 
pendidikan kewarganegaraan pada tingkat 
dasar, diharapkan dapat menumbuhkan 
rasa nasionalisme terhadap bangsa 
Indonesia, bisa memupuk keharmonisan 
antara masyarakat dan pemerintahan, dan 
memberikan pengetahuan mengenai 
kesadaran akan cinta tanah air. 
Pernyataan di atas juga didukung 
oleh Suparlan Al Hakim (2016: 8) bahwa 
pendidikan kewarganegaraan bertujuan 
untuk memperluas wawasan dan 
menumbuhkan kesadaran warga negara, 
sikap, serta perilaku cinta tanah air, yang 
bersendikan pada kebudayaan bangsa, 
wawasan nusantara dan ketahanan 
nasional. wawasan nusantara dan 




ketahanan nasional. Dengan demikian, 
warga negara diharapkan memiliki 
kemampuan untuk memahami, 
menganalisis dan memecahkan maslah-
masalah yang dihadapi oleh masyarakat, 
bangsa dan negaranya secara 
berkesinambungan dan konsisten dengan 
cita-cita nasional sebagaimana digariskan 
dalam pembukaan UUD 1945 
Berbagai masalah yang dihadapi 
oleh Bangsa Indonesia mulai dari masalah 
kemiskinan, pengangguran, terorisme dan 
lain sebagainya menimbulkan banyak 
permasalahan. Salah satunya adalah 
rendahnya rasa Nasionalisme Bangsa 
Indonesia. Seperti yang diungkapkan oleh 
Lukman Hakim Saifudin dalam 
Tribunnews.com pada artikel yang 
berjudul “Jangan Sepelekan Merosotnya 
Rasa Nasionalisme Bangsa” (Sabtu, 31 
Agustus 2013, hal.1). bahwa problem 
nasionalisme di Indonesia saat ini ada 
semacam proses krisis identitas sebagai 
bangsa Indonesia jadi rasa bangga sebagai 
orang Indonesia sudah mengalami 
pengikisan.  Oleh karena itu bangsa 
Indonesia harus belajar dari sejarah pada 
masa lalu, nasionalisme dapat dibangun 
yang akhirnya dapat menjadi alat 
melepaskan diri dari belenggu penjajahan, 
sehingga dapat menjadi suatu negara yang 
mempunyai wibawa dan merdeka.  
Kecenderungan yang terjadi saat 
ini adalah tidak mengertinya generasi 
muda tentang sulitnya merebut 
kemerdekaan dari penjajah. Generasi muda 
seolah acuh tak acuh akan perjuangan 
pahlawan dengan tidak memahami hakikat 
bangsanya sendiri. Salah satu hakikat 
manusia sebagai makhluk yang berbangsa 
dan bernegara adalah mencintai bangsa 
dan negaranya sendiri. Rasa cinta bangsa 
dan Negara bisa dipertahankan bila ada 
keadilan danperlakukan yang sama 
terhadap seluruh komponen bangsa. Jika 
hal tersebut tidak bisa diwujudkan maka 
nasionalisme akan hilang dan perpecahan 
bangsa menjadi tidak bisa terelakkan 
(Sunarso, 2004: 27). Sebagai warga negara 
yang baik tak seharusnya memiliki satu 
alasan pun untuk tidak mencintai 
bangsanya. Bangga menjadi bagian dari 
bangsa Indonesia merupakan salah satu 
contoh ringan dalam upaya bela negara.  
Nasionalisme merupakan suatu 
situasi kejiwaan dari kesetiaan seseorang 
secara total yang diabdikan langsung 
kepada Negara atas nama sebuah bangsa 
(Budi Juliardi, 2014: 44). Nasionalisme 
sebagai ideologi perlu menjiwai seluruh 
warga Negara. Senada dengan pernyataan 
di atas, Rukiyati menambahkan bahwa 
Nasionalisme adalah perasaan satu sebagai 
bangsa suatu bangsa dan satu dengan 
seluruh warga yang ada dalam 
masyarakat(2013: 61).Rasa satu yang 
demikian kuatnya, maka timbul rasa cinta 
bangsa dan tanah air. 
Menurut Aman (2011: 141) ada 6 
indikator yang menunjukkan sikap 
nasionalisme yaitu bangga sebagai bangsa 
indonesia, cintSuparlan a tanah air dan 
bangsa, rela berkorban demi bangsa, 
toleransi, bangga pada budaya yang 
beraneka ragam, menghargai jasa para 
pahlawan, dan peduli sosial. 
Rukiyati, dkk (2008: 69) 
menambahkan pokok-pokok indikator 
nasionalisme antara lain perasaan satu 
sebagai bangsa satu dengan seluruh warga 
masyarakat, cinta bangsa dan tanah air, 
persatuan dan kesatuan, menerima 
perbedaan, dan rasa senasib dan 
sepenanggungan.  
Pendapat para ahli dapat di 
simpulkan bahwa indikator sikap 
nasionalisme mencakup persatuan dan 
kesatuan, cinta tanah air, bangga sebagai 
bangsa Indonesia, toleransi, dan peduli 
sosial. 
Rasa nasionalisme juga bisa 
ditunjukan dengan meraih prestasidi 
berbagai bidang, seperti yang diungkapkan 
oleh Darmiyati Zuchdi (2011:448) bahwa 
nasionalisme berhubungan dengan rasa 
patriotisme dan rasa cinta pada negara dan 
bangsa. Peserta didik yang mampu meraih 
prestasi di bidang apapun dari level yang 
paling rendah sampai level yang tertinggi, 
mampu mengharumkan nama bangsa dan 
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negara di antara bangsa-bangsa di dunia 
tentu peserta didik akan memiliki 
kebanggaan yang luar biasa. Sudah 
dibuktikan bahwa melalui prestasi peserta 
didik di bidang apapun dapat sebagai 
kebanggaan karena mampu 
mengharumkan martabat nama bangsa dan 
Negara di dunia Internasional. Dengan 
demikian, penanaman sikap nasionalisme 
penting sekali diajarkan sejak usia dini 
agar lebih melekat saat mereka dewasa. 
Salah satunya melalui pendidikan 
kewarganegaraan sebagai disiplin ilmu 
yang bersifat pengembang kepribadian.  
Berdasarkan penjelasan di atas 
peneliti tertarik untuk melakukan analisa 
materi nilai-nilai nasionalisme yang 
termuat pada buku teks KTSP mata 
pelajaran PKn kelas 3 SD. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui muatan nilai-
nilai nasionalisme  dalam buku teks KTSP 
mata pelajaran Pkn kelas 3 SD. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
analisis konten dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan membuat kesimpulan 
yang valid dan dapat diteliti ulang. Bagian 
yang dianalisis adalah nilai-nilai 
nasionalisme yang terdapat pada buku teks 
KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 oleh 
pengarang Prayoga dan Ati sumiati yang 
berjudul Pendidikan Kewarganegaraan: 
Menjadi Warga Negara yang Baik 
Semester 1 dan Semester 2. Diterbitkan 
oleh Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional Tahun 2008.  
Pada penelitian ini indikator dari 
nilai-nilai nasionalisme adalah sebagai 
berikut: (1) Persatuan dan kesatuan: (a) 
Hidup rukun dengan dengan semangat 
kekeluargaan,  (b) Tidak membeda-
bedakan SARA, (c) Mengutamakan 
kepentingan umum di atas kepentingan 
pribadi/golongan. (2) Cinta tanah air: (a) 
Mampu menyanyikan lagu-lagu 
perjuangan, (b) Menjunjung harkat dan 
martabat bangsa dengan prestasi, (c) Cinta 
lingkungan. (3) Bangga sebagai bangsa 
Indonesia: (a) Bangga terhadap budaya 
bangsa Indonesia, (b) Bangga 
menggunakan Bahasa Indonesia, (c) 
Bangga menggunakan produk dalam 
negeri. (4) Toleransi:  (a) Menghargai 
perbedaan pendapat, (b) Mengakui hak 
setiap orang, (c) Menghargai kebersamaan 
dalam keberagaman. (5) Peduli sosial : (a) 
Tidak suka menyakiti orang, (b) Mau dan 
mampu bekerja sama, (c) Terlibat dalam 
kegiatan masyarakat.  
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah buku teks KTSP mata pelajaran 
PKn kelas 3 oleh Prayoga dan Ati sumiati 
yang berjudul Pendidikan 
Kewarganegaraan: Menjadi Warga Negara 
yang Baik Semester 1 dan Semester 2. 
Sumber buku diterbitkan oleh Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2008. Buku ini terdiri dari 
4 Bab. Pada Semester 1 buku tersebut 
terdiri dari 2 Bab. Bab 1 memuat materi 
tentang “Makna Sumpah Pemuda” yang 
terdiri dari  materi “Satu nusa, Satu 
Bangsa, dan satu Bahasa”, “Sumpah 
Pemuda”, “Pengamalan Nilai-Nilai 
Sumpah Pemuda”. Bab 2 memuat materi 
tentang “Aturan di Masyarakat”, yang 
terdiri dari  materi “Mengenal Aturan”, 
“Aturan di Lingkungan Masyarakat”, 
”Aturan di Lingkungan Sekolah”, 
“Melaksanakan Aturan di Masyarakat”, 
dan “Melaksanakan Aturan di Sekolah”. 
Semester 2 juga terdiri dari 2 Bab. Bab 1 
memuat materi “Pengertian Harga Diri”, 
“Bentuk Harga Diri”, “Harga Diri dalam 
Kehidupan Sehari-hari”. Bab 2 memuat 
materi tentang “Ciri Khas Bangsa 
Indonesia”, “Bangga Menjadi Anak 
Indonesia”. Unit analisis dalam penelitian 
ini adalah nilai-nilai nasionalisme yang 
terkandung pada seluruh bagian buku. 
Analisis yang dilakukan pada 
penelitian ini dengan menentukan 
indikator dari nilai-nilai nasionalisme 
terlebih dahulu. Ada lima indikator nilai-
nilai nasionalisme yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu persatuan dan kesatuan, 
cinta tanah air, bangga sebagai bangsa 
Indonesia, toleransi, dan peduli sosial, 




Tujuh  indikator ini, masing-masing 
memiliki 3 sub indikator.   
Indikator pertama, persatuan dan 
kesatuan terdiri dari sub indikator hidup 
rukun dengan semangat kekeluargaan, 
tidak membeda-bedakan SARA, dan 
mengutamakan kepentingan umum di atas 
kepentingan golongan. Indikator kedua, 
cinta tanah air terdiri dari sub indikator 
mampu menyanyikan lagu-lagu 
perjuangan, menjunjung harkat dan 
martabat bangsa dengan prestasi dan cinta 
lingkungan. Indikator ketiga, bangga 
sebagai bangsa Indonesia terdiri dari sub 
indikator bangga terhadap budaya bangsa 
Indonesia, bangga menggunakan bahasa 
Indonesia, dan bangga menggunakan 
produk dalam negeri. Indikator keempat, 
toleransi terdiri dari sub indikator 
menghargai perbedaan pendapat, 
mengakui hak setiap orang, dan 
menghargai kebersamaan dalam 
keberagaman. Indikator kelima, peduli 
sosial terdiri dari sub indikator tidak suka 
menyakiti orang, mau dan mampu bekerja 
sama, dan terlibat dalam kegiatan 
masyarakat.  
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan analisis isi dan 
pencatatan secara cermat terhadap buku 
teks KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 
oleh pengarang Prayoga dan Ati sumiati 
yang berjudul Pendidikan 
Kewarganegaraan: Menjadi Warga Negara 
yang Baik Semester 1 dan Semester 2. 
Diterbitkan oleh Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 
2008. Instrumen utama dalam penelitian 
ini adalah human instrument yaitu peneliti 
sendiri, dengan cara memasukkan dalam 
rubrik analisis yang disusun berdasarkan 
landasan teori terkait nilai-nilai 
nasionalisme. 
Keabsahan data didasarkan pada 
validitas dan reliabilitas. Validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas semantik. Validitas semantik 
digunakan untuk mengetahui kesesuaian 
makna teks dengan konteks yang dipilih. 
Kesesuaian makna teks yang dimaksud 
adalah nilai-nilai nasionalisme yang 
ditemukan dalam buku teks KTSP mata 
pelajaran PKn kelas 3 oleh pengarang 
Prayoga dan Ati sumiati yang berjudul 
Pendidikan Kewarganegaraan: Menjadi 
Warga Negara yang Baik Semester 1 dan 
Semester 2, diterbitkan oleh Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2008. Reliabilitas yang 
digunakan dalam pnelitian ini adalah 
reliabilitas stabilitas dan reliabilitas 
replikabilitas. Reliabilitas stabilitas 
dilakukan dengan pembacaan berulang 
terhadap data yang telah diperoleh agar 
mendapat pemahaman terhadap dokumen 
yang diteliti, yaitu buku teks KTSP mata 
pelajaran PKn kelas 3 oleh pengarang 
Prayoga dan Ati sumiati yang berjudul 
Pendidikan Kewarganegaraan: Menjadi 
Warga Negara yang Baik Semester 1 dan 
Semester 2, diterbitkan oleh Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional Tahun 2008. Dengan demikian 
dapat diperoleh data yang konsisten terkait 
muatan nilai-nilai nasionalisme di dalam 
buku buku teks KTSP mata pelajaran PKn 
kelas 3 oleh pengarang Prayoga dan Ati 
sumiati yang berjudul Pendidikan 
Kewarganegaraan: Menjadi Warga Negara 
yang Baik Semester 1 dan Semester 2. 
Diterbitkan oleh Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional Tahun 
2008. Sedangkan reliabilitas replikabilitas 
dilakukan dengan menganalisis dokumen 
melalui diskusi dan konfirmasi yang 
dilakukan dengan 3 orang teman sejawat, 
untuk dapat memberikan masukan terkait 
hasil analisis sehingga data yang diperoleh 
menjadi lebih obyektif. 
Prosedur analisis konten yang 
digunakan terdiri atas empat langkah, yaitu 
pengadaan data, reduksi data, inferensi, 
dan analisis data (Krippendorf, 2013:84). 
Tahap pengadaan data terdiri dari 3 bagian 
yaitu penentuan unit analisis, penentuan 
sampel dan perekaman, atau pencatatan. 
Reduksi data dilakukan dengan 
menghilangkan hal-hal yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai nasionalisme yang 
dianalisis. Inferensi dilakukan dengan 
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menggunakan kriteria penentuan nilai-nilai 
nasionalisme yang terdapat dalam teks. 
Tahap analisis data merupakan tahap 
pendeskripsian data analisis yang 
diperoleh. Analisis data menggunakan 
teknik analisis data kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Buku KTSP kelas 3 semester satu 
yang dianalisis muatan nilai-nilai karakter 
nasionalisme, terdiri dari 2 Bab. Kedua 
bab tersebut adalah makna sumpah 
pemuda dan aturan di masyarakat. Pada 
bab makna sumpah pemuda, terdapat 3 
materi di antaranya: (1) Satu nusa,satu 
bangsa, dan satu bahasa, (2) Sumpah 
pemuda, (3) Pengamalan nilai-nilai 
sumpah pemuda. Sedangkan pada bab 
aturan di masyarakat terdapat 5 materi di 
antaranya: (1)Mengenal aturan, (2) Aturan 
di Lingkungan masyarakat, (3) Aturan di 
Lingkungan sekolah, (4) Melaksanakan 
aturan di masyarakat, (5) Melaksanakan 
aturan di sekolah. Untuk semester dua juga 
dianalisis muatan nilai-nilai karakter 
nasionalisme, terdiri dari 2 Bab. Kedua 
bab tersebut adalah pentingnya harga diri 
dan bangga sebagai bangsa Indonesia. 
Pada bab pentingnya harga diri, terdapat 3 
materi di antaranya: (1) Pengertian harga 
diri, (2) Bentuk harga diri, (3) Harga diri 
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 
pada bab bangga sebagai bangsa Indonesia 
terdapat 2 materi di antaranya: (1) Ciri 
khas bangsa Indonesia. (2) Bangga 
menjadi anak Indonesia. 
 
Muatan nilai-nilai nasionalisme pada 
KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 SD 
Semester I 
Berdasarkan hasil analisis pada 
buku PKn kelas 3 semester 1 oleh 
pengarang Prayoga dan Ati sumiati yang 
berjudul Pendidikan Kewarganegaraan: 
Menjadi Warga Negara yang Baik. Hampir 
semua materi pada bab itu mengandung 
nilai-nilai nasionalisme terutama pada bab 
1 yang membahas mengenai “Makna 
Sumpah Pemuda”. Pada bab makna 
sumpah pemuda juga disebutkan materi 
yang menonjolkan nilai-nilai nasionalisme 
seperti satu nusa, satu bangsa dan satu 
bahasa serta sumpah pemuda dan 
pengamalan nilai-nilai sumpah pemuda. 
Sedangkan pada bab 2 yang membahas 
mengenai “Aturan Masyarakat” terdapat 
juga nilai-nilai nasionalisme tetapi 
dibandingkan dengan bab 1 nilai-nilai 
nasionalismenya terkandung lebih sedikit. 
Pada bab 2 ini juga terdapat materi yang 
sama sekali tidak mengandung nilai-nilai 
nasionalisme yaitu pada materi 
“Melaksanakan Aturan di Sekolah”.  
Hasil analisis buku tersebut 
menunjukan bahwa setiap bagian memiliki 
hasil yang bervariasi berdasarkan deskripsi 
indikator yang sudah ditentukan. Seperti 
yang ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
 





Bab 1 Makna Sumpah 
Pemuda 
Bab 2  
Aturan Di Masyarakat ∑ 
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 √   √    
Jumlah 2 7 3 1 3 2 2 - 20 
 
Keterangan: 
M : Materi 
M 1: Satu Nusa, Satu Bangsa, dan Satu Bahasa 
M 2: Sumpah Pemuda 
M 3: Pengamalan Nilai-Nilai Sumpah Pemuda 
M 4: Mengenal Aturan 
M 5: Aturan di Lingkungan Masyarakat 
M 6: Aturan di Lingkungan Sekolah 
M 7: Melaksanakan Aturan di Masyarakat 
M 8: Melaksanakan Aturan di Sekolah 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa setiap materi 
mengandung nilai-nilai nasionalisme 
kecuali pada Materi 8 yaitu Aturan di 
Lingkungan Sekolah. Untuk materi yang 
dominan mengandung nilai-nilai 
nasionalisme ada pada Materi 2 yaitu 
Sumpah Pemuda yang memenuhi indikator 
dari nasionalisme seperti persatuan dan 
kesatuan, cinta tanah air, dan peduli sosial.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
nasionalisme pada buku teks KTSP mata 
pelajaran PKn kelas 3 untuk semester 1 
indikator persatuan dan kesatuan lebih 
dominan dibandingkan indikator lain. 
Sedangkan nilai-nilai nasionalisme yang 
nilainya sedikit terletak pada indikator 
bangga sebagai bangsa Indonesia. 
 
Muatan nilai-nilai nasionalisme pada 
KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 SD 
Semester II 
Pada semester II disajikan 5 materi 
dalam 1 bab. Berdasarkan hasil analisis 
pada buku PKn kelas 3 semester 1 oleh 
pengarang Prayoga dan Ati sumiati yang 
berjudul Pendidikan Kewarganegaraan: 
Menjadi Warga Negara yang Baik. Bahwa 
semua materi pada bab ini mengandung 
nilai-nilai nasionalisme.  
Hasil analisis buku tersebut 
menunjukan bahwa setiap bagian materi 
memiliki hasil yang bervariasi berdasarkan 
deskripsi indikator yang sudah ditentukan. 
Seperti yang ditunjukkan pada tabel 
berikut ini: 
 





Bab 3  
Pentingnya Harga Diri 




M 1 M 2 M 3 M 4 M 5 
1.Persatuan 
dan kesatuan.  
 
a. Hidup rukun 
dengan 
dengan 
√ √  √  
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√     
c. Cinta 
lingkungan. 





















    √ 





     
1 b. Mengakui 
hak setiap 
orang. 
     
c. Menghargai    √  




















a. Tidak suka 
menyakiti 
orang. 
     
0 









     
Jumlah 2 1 - 6 1 10 
 
Keterangan: 
M : Materi 
M 1: Pengertian Harga Diri 
M 2: Bentuk Harga Diri 
M 3: Harga Diri dalam Kehidupan Sehari-hari 
M 4: Ciri Khas Bangsa Indonesia  
M 5: Bangga Menjadi Bangsa Indonesia 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semua materi 
mengandung nilai-nilai nasionalisme, 
kecuali materi 3 yaitu harga diri dalam 
kehidupan sehair-hari. Untuk materi yang 
dominan mengandung nilai-nilai 
nasionalisme ada pada Materi 4 yaitu “Ciri 
Khas Bangsa Indonesaia” yang memenuhi 
indikator dari nasionalisme seperti 
persatuan dan kesatuan, cinta tanah air, 
bangga sebagai bangsa Indonesia, 
toleransi, dan sopan santun. Sedangkan 
untuk materi yang paling sedikit 
mengandung nilai-nilai nasionalisme yaitu 
pada materi 2 yang membahas tentang 
“Bentuk Harga Diri”dan hanya memenuhi 
indikator dari nasionalisme yaitu persatuan 
dan kesatuan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai nasionalisme pada buku 
teks KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 
untuk semester  2 indikator persatuan dan 
kesatuan lebih dominan dibandingkan 
indikator lain. sedangkan pada indikator 
peduli sosial tidak terdapat pada materi di 
semester 2.  
Pembahasan 
Hasil analisis buku teks KTSP PKn 
kelas 3 ditulis oleh Prayoga dan Ati 
Sumiati yang berjudul Pendidikan 
Kewarganegaraan: Menjadi Warga Negara 
yang Baik dan terdiri atas 114 halaman. 
 





Pada hasil analisis buku teks KTSP 
PKn kelas 3 semester 1 menunjukkan 
bahwa semua materi mengandung nilai-
nilai nasionalisme kecuali materi ke 8 
yaitu “Melaksanakan Aturan di Sekolah”. 
Hal ini sesuai dengan tujuan mata 
pelajaran PKn seperti yang diungkapkan 
oleh Sunarso (2006: 5) bahwa pendidikan 
kewarganegaraan adalah sebagai wahana 
untuk membentuk warga negara yang 
cerdas, terampil, dan berkarakter yang 
setia kepada bangsa dan negara Indonesia 
dengan merefleksikan dirinya dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak sesuai 
dengan amanat Pancasila dan UUD 1945. 
Jadi pendidikan kewarganegaraan memang 
sangat penting diajarkan terutama pada 
anak sekolah dasar karena untuk 
membentuk nilai-nilai karakter 
nasionalisme, agar jiwa nasionalisme bisa 
melekat sejak dini pada anak.  
Semester 2 
Berdasarkan analisis yang 
dilakukan pada buku teks KTSP kelas 3 
semester 2 terlihat bahwa nilai-nilai 
nasionalisme muncul pada semua materi 
kecuali materi 3 yaitu harga diri dalam 
kehidupan sehair-hari. Hal ini sesuai 
dengan hakikat dari pendidikan 
kewarganegaraan itu sendiri bahwa 
pendidikan kewarganegaraan itu berfungsi 
untuk membina kesadaran warga negara 
dalam melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan jiwa dan nilai 
konstitusi yang berlaku (UUD1945) 
(Suparlan Al Hakim, 2016: 8). Jadi pada 
buku KTSP kelas 3 semester 2 ini.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. Pertama buku 
teks KTSP kelas 3 buku teks KTSP mata 
pelajaran PKn kelas 3 SD  tidak semua 
materi mengandung muatan nilai-nilai 
nasionalisme, ada 2 materi yang tidak 
mengandung nilai-nilai nasionalisme. 
Kedua, pada buku teks KTSP mata 
pelajaran PKn kelas 3 SD  semester 1 
nilai-nilai nasionalisme yang lebih 
dominan terletak pada indikator persatuan 
dan kesatuan dan yang paling sedikit 
terletak pada indikator bangga sebagai 
bangsa Indonesia. Untuk semester 2 nilai-
nilai nasionalisme yang lebih dominan 
terletak pada indikator persatuan dan 
kesatuan sedangkan untuk indikator nilai 
peduli sosial tidak terdapat pada materi di 
semester 2. 
Saran 
Nilai-nilai nasionalisme yang ditemukan 
dalam buku teks KTSP kelas 3 buku teks 
KTSP mata pelajaran PKn kelas 3 SD  
telah terindentifikasi. Berdasarkan temuan 
dalam pembahasan tersebut, disarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
Guru hendaknya mempunyai 
catatan  penilaian karakter tersendiri, tidak 
hanya karakter nilai-nilai nasionalisme 
saja, sehingga rekam jejak perkembangan 
nilai-nilai karakter siswa dapat diamati 
dari waktu ke waktu. 
Orangtua juga sebaiknya selalu 
mendampingi siswa saat belajar di rumah 
sehingga nilai-nilai karakter yang hendak 
dikembangkan dalam buku dapat 
disampaikan dan dibiasakan sejak awal. 
Siswa disarankan untuk membaca 
materi pelajaran dalam buku sebelum 
mempelajari di sekolah dan 
mendiskusikannya dengan orang tua 
terkait nilai-nilai karakter yang hendak 
dikembangkan. 
Peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menganalisis muatan nilai-nilai 
karakter nasionalisme pada buku-buku 
yang lain sehingga nilai-nilai karakter 
yang hendak dikembangkan dapat 
terindentikasi dengan jelas. 
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